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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan adalah suatu kegiatan yang sadar akan tujuan. Dengan demikian tujuan merupakan salah satu hal yang penting dalam kegiatan pendidikan karena tidak akan memberikan arah kemana harus menuju, tetapi juga memberikan ketentuan yang pasti dalam memilih materi (isi), metode, alat evaluasi, dalam kegiatan yang dilakukan.
Menurut Suryosubroto (2010: 338) secara umum tujuan pendidikan dapat dikatakan membawa anak kearah tingkat kedewasaan. Artinya, membawa anak didik agar dapat berdiri sendiri (Mandiri) di dalam hidupnya di tengah-tengah masyarakat.

Lebih lanjut Tirtarahardja dan La Sula (2000: 320) menyatakan pendidikan mempunyai tugas menyiapkan sumber daya manusia untuk pembangunan. Derap langkah pembangunan selalu diupayakan seirama dengan tuntutan zaman. Perkembangan zaman selalu memunculkan tantangan-tantangan baru yang sering tidak dapat diramalkan sebelumnya. Tugas dan peranan guru sebagai pendidik profesional sesungguhnya sangat kompleks, tidak terbatas pada saat berlangsungnya interaksi edukatif didalam kelas yang lazim disebut proses belajar-mengajar.
Proses belajar-mengajar merupakan inti dari kegiatan pendidikan disekolah. Hal ini sesua idengan pendapat Moh. Rifai (1986: 114) menyatakan agar tujuan pendidikan dan pengajaran berjalan dengan benar, maka perlu pengadministrasian kegiatan-kegiatan belajar-mengajar yang lazim disebut administrasi kurikulum. Bidang pengadministrasian ini sebenarnya merupakan pusat dari semua kegiatan disekolah.

Sedangkan menurut B.Brow seperti yang dikutip oleh Sardiman A.M dalam Suryosubroto (2002:3) mengemukakan bahwa tugas dan peranan guru antara lain:

1. Menguasai dan mengembangkan materi pelajaran

2. Merencanakan dan mempersiapkan pelajaran sehari-hari

3. Mengontrol dan mengevaluasi kegiatan siswa.

Lebih lanjut Suryosubroto (2010: 338) mengemukakan Hakekat Pendidikan yaitu:

1. Pendidikan merupakan proses interaksi manusia yang ditandai keseimbangan antara kedaulatan subyek didik dengan wibawaan pendidik

2. Pendidikan merupakan usaha penyiapan subyek didik menghadapi lingkungan hidup yang mengalami perubahan

3. Pendidikan meningkatkan kualitas hidup pribadi dan masyarakat

4. Pendidikan berlangsung seumur hidup

5. Pendidikan merupakan kiat dalam menerapkan prinsip-prinsip pengetahuan dan teknologi bagi pembentukan manusia seutuhnya.

Mengingat peran pendidik tersebut maka seyogyanya aspek ini menjadi perhatian pemerintah dalam rangka peningkatan sumber daya masyarakat Indonesia yang berkualitas. Sekolah dasar sebagai salah satu jenjang pendidikan dasar, dalam proses pembelajaran harus lebih diarahkan pada pengembangan kemampuan dasar keterampilan berpikir pemahaman konsep sebagai dasar untuk jenjang pendidikan selanjutnya.
Pada pendidikan sekarang pemerintah memperkenalkan kurikulum yang baru, yakni Kurikulum 2013. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) akan segera digantikan oleh kurikulum 2013 pada tahun ajaran 2013/2014. Kurikulum pendidikan nasional yang baru ini mempunyai konsep, salah satunya penyederhanaan dalam jumlah mata pelajaran. Jika selama ini siswa SD harus mempelajari 11 mata pelajaran, dalam kurikulum pendidikan yang baru nantinya disederhanakan hanya tinggal 7 atau 6 mata pelajaran saja.
Pelajaran pendidikan umum dalam kurikulum pendidikan baru merupakan peleburan dari pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Disamping itu pun masih terdapat wacana bahwa cukup 6 mata pelajaran dengan meniadakan pelajaran Pengetahuan Umum. Untuk materi IPA dan IPS cukup diintergrasikan dalam pelajaran-pelajaran lain misalnya Bahasa Indonesia, PKN, Kesenian ataupun PJOK. Perubahan kurikulum ini juga didasarkan pada penilaian bahwa pelaksanaan KTSP sejak diberlakukan tahun 2006 kurang memberikan hasil yang signifikan.
Pada kurikulum 2013 mata pelajaran yang digunakan tidak sama seperti KTSP dimana pada kurikulum KTSP masih menggunakan mata pelajaran yang terpisah-pisah, sedangkan pada kurikulum 2013 mata pelajarannya sudah menggunakan Tematik.
Beans (1993), Udin sa’ud dkk (2006) yang dikutip dalam http://uukurniawati.wordpress.com/2013/05/17/konsep-dasar-pembelajaran-zematik/mengungkapkan bahwa Tematik berasal dari kata integrated teaching and learning atau integrated curriculum approach yang konsepnya telah lama dikemukakan oleh jhon dewey sebagai usaha mengintegrasikan perkembangan dan pertumbuhan siswa dan kemampuan perkembangannya.




Lebih lanjut Jacob (1993) dalam http:// uukurniawati.wordpress.com /2013/05/17/konsep-dasar-pembelajaran-tematik/ mengemukakan Tematik adalah pembelajaran yang memadukan/ mengaitkan pokok bahasan pada minimal dua mata pelajaran atau lebih menjadi satu tema yang berkaitan studi untuk memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.

Adapun manfaat dengan menggunakan pembelajaran tematik yaitu :

1. Dengan menggabungkan berbagai mata pelajaran akan terjadi penghematan karena tumpang tindih materi dapat dikurangi bahkan dihilangkan.

2. Siswa dapat melihat hubungan-hubungan yang bermakna sebab materi pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat dari pada tujuan akhir itu sendiri.

3. Pembelajaran tematik dapat meningkatkan taraf kecakapan berpikir siswa.

4. Kemungkinan pembelajaran yang terpisah-pisah sedikit sekali terjadi, karena siswa dilengkapi dengan pengalaman belajar yang lebih tematik.

5. Pembelajaran tematik memberikan penerapan-penerapan dunia nyata sehingga dapat mempertinggi kesempatan transfer pembelajaran (transfer of learning).

6. Dengan pemanduan pembelajaran antar mata pelajaran diharapkan penguasaan materi pembelajaran akan semakin meningkat.

7. Pengalaman belajar antar mata pelajaran sangat positif untuk membentuk pendekatan menyeluruh pembelajaran terhadap ilmu pengetahuan.

8. Motivasi belajar dapat ditingkatkan dan diperbaiki.

9. Pembelajaran tematik membantu menciptakan struktur kognitif.

10. Melalui pembelajaran tematik terjadi kerjasama yang lebuh meningkatkan antara para guru, para siswa, guru-siswa dan siswa-orang/ nara sumber lain ; belajar menjadi lebih menyenangkan, belajar dalam situasi lebih nyata dan dalam konteks yang bermakna.

Dengan menggunakan tematik diharapkan siswa dapat lebih mudah menerima pelajaran karena memusatkan perhatian hanya pada satu tema tertentu dan dapat lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam satu mata pelajaran sekaligus mempelajari mata pelajaran lain.
Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian penulis, diperoleh data siswa kelas IV masih berada di bawah KKM sebesar  30% di SD Bandung Raya yang tingkat pemahaman aktivitas belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa masih rendah, hal ini dikarenakan karena guru tidak menggunakan model Problem Based learning (PBL) secara cermat dan motode pembelajaran yang inofatif. Hal ini terbukti dengan 30% peserta didik yang kurang aktif pada saat proses pembelajaran berlangsung. Padahal hal ini sangat kompleks dengan banyak kelebihan-kelebihan yang diberikan oleh model Problem Based learning sendiri yang seharusnya banyak membantu para guru dalam melaksanakan pembelajaran.

Ada beberapa kelebihan model Problem Based learning (PBL) itu sendiri, yakni :

1. PBL memberikan tantangan pada siswa sehingga mereka bisa memperoleh kepuasan dengan menemukan pengetahuan baru bagi dirinya sendiri.

2. PBL membuat siswa selalu aktif dalam pembelajaran.

3. PBL membantu siswa untuk mempelajari bagaimana cara mentransfer pengetahuan mereka kedalam masalah dunia nyata.

4. PBL dapat mengembangkan keterampilan berpikir kritis setiap siswa serta kemampuan mereka untuk beradaptasi untuk belajar dengan situasi yang baru.

5. PBL dapat meningkatkan aktifitas belajar siswa.

Kelebihan-kelebihan serta konsep yang dimiliki model Problem Based Learning (PBL) seharusnya dapat memberikan berbagai kemudahan bagi guru dalam menyampaikan materi dan mencapai hasil yang maksimal, akan tetapi hal ini masih sulit dicapai oleh guru karena kurangnya pemahaman guru tentang kurikulum 2013.

SD Bandung Raya Kota Bandung sendiri khususnya kelas IV sudah mulai menggunakan Kurikulum 2013 dalam pembelajarannya. Walaupun pada awalnya terasa sulit baik itu bagi guru dan peserta didiknya akan tetapi hal ini menjadi hal yang baru dan menantang tentunya untuk semua masyarakat di Sekolah Dasar tersebut, dengan materi keberagaman budaya bangsaku, peneliti mencoba menggabungkan beberapa mata pelajaran seperti Ilmu Pengetahuan Sosial, Pendidikan Kewarganegaraan dan PJOK. Diharapkan materi keberagaman budaya bangsaku dapat menjadi sebuah pembelajaran yang dapat menjadikan pembelajaran yang bermakna dan inovatif yang nantinya dapat mengacu peserta didik untuk termotivasi belajar. Pengabungan beberapa mata pelajaran seperti IPA, IPS dan PJOK peneliti juga berusaha menggunakan model pembelajaran yang tepat dan terbaru tentunya, sehingga pembelajaran akan berlangsung sangat menyenangkan. Model pembelajaran yang akan peneliti gunakan yakni model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ini merupakan suatu model pembelajaran yang dikembangkan berdasarkan pandangan konstruktivisme. Model ini menekankan kepada siswa untuk dapat menemukan dan memecahkan masalah yang dihadapinya dalam pembelajaran sehingga dapat mentransfer pengetahuan mereka kedalam masalah dunia nyata.

Menurut Arends dalam Abbas (2000: 13) yang tersedia di http://ian43.wordpress.com/2011/06/07/pengertian-problem-based-learning/ menyatakan model Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran dengan pendekatan pembelajaran siswa pada masalah autentik sehingga siswa dapat menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuh kembangkan keterampilan yang lebih tinggidari inkuiri, memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri.
Model ini bercirikan penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai sesuatu yang harus dipelajari siswa untuk melatih dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah serta mendapatkan pengetahuan konsep-konsep penting, dimana tugas guru harus memfokuskan diri untuk membantu siswa mencapai keterampilan mengarahkan diri.
Pembelajaran berbasis masalah tidak dirancang untuk membantu guru memberikan informasi sebanyak-banyaknya pada siswa. Hal ini sesuai pendapat Ibrahim (2002: 5) dalam http://ian43.wordpress.com/2011/06/07/pengertian-problem-based-learning/ yang menyatakan pembelajaran berbasis masalah antara lain bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan pemecahan masalah.

Adapun kekurangan dari model Problem Based Learning (PBL) ini menurut Sanjaya (2008:221) yang dikutip di http:// fisikasma-online.blogspot.com /2012/07/model-pembelajaran-berbasis-masalah_7578.html,yaitu:

1. Manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa enggan untuk mencobanya.

2. Membutuhkan cukup waktu untuk persiapan pembelajaran.

3. Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang ingin mereka pelajari.








Melihat hasil belajar yang belum optimal, maka diperlukan perubahan pada proses pembelajaran sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman aktivitas belajar dan keterampilan berfikir kritis siswa lebih aktif.

Selama ini siswa menganggap bahwa tematik adalah mata pelajaran yang terasa berat untuk dipelajari karena merasa sulit untuk menyatukannya secara langsung, mereka masih terbiasa dengan kurikulum lama yaitu KTSP dimana setiapa mata pelajarannya terpisah-pisah sehingga mereka mudah untuk membedakannya disaat guru sedang memberikan pelajaran yang diberikan kepadanya. Selain itu, model yang diberikannyapun masih menggunakan model lama sehingga siswa merasa bosan dan jenuh.

Berdasarkan pemasalahan tersebut, penulis berusaha untuk menggunakan media pembelajaran yang berbeda dalam pembelajaran tematik terutama dikelas IV. Media pembelajaran yang kreatif, Inovatif dan Edukatif di harapkan dapat meningkatkan pemahaman aktivitas belajar dan keterampilan berfikir kritis siswa.
Salah satu model yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman aktivitas belajar dan keterampilan berfikir kritis siswa yaitu melalui model pembelajaran dengan melalui pendekatan model Problem Based Learning (PBL). Dimana model ini dapat memberikan kesempatan langsung kepada siswa untuk berpartisipasi secara aktif untuk menemukan permasalahan-permasalahan yang mereka hadapi serta dapat memecahkannya kembali permasalahan-permasalahan yang ditemuinya yang belum mereka ketahui juga dapat menambah wawasan yang lebih luas untuk pengetahuan siswa dalam pembelajaran yang dipelajarinya.
Melalui Problem Based Learning (PBL), diharapkan siswa dapat menemukan masalah-masalah yang dihadapinya saat aktivitas pembelajaran berlangsung serta dapat memecahkannya kembali masalah-masalah yang telah ditemuinya dalam aktivitas belajar serta menambah wawasan pengetahuannya dan lebih aktif dalam mengikuti suatu pembelajaran sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih efektif dan menyenangkan.
Pemahaman terhadap konsep melalui pendekatan model Problem Based Learnig (PBL) ini memiliki sifat bertahan lama sehingga secara tidak langsung akan berdampak positif pada pemahaman aktivitas belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa.
Atas dasar hal tersebut, maka dilakukan penelitian “PENERAPAN MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN AKTIVITAS BELAJAR DAN KETERAMPILAN BERFIKIR KRITIS SISWA KELAS IV SD BANDUNG RAYA KOTA BANDUNG PADA TEMA INDAHNYA KEBERSAMAAN SUB TEMA KEBERAGAMAN BUDAYA BANGSAKU”.

Diharapkan dengan penerapan pembelajaran pendekatan melalui model Problem Based Learning (PBL) ini dapat meningkatkan pemahaman aktivitas belajar dan keterampilan berfikir kritis siswa, sehingga akan berdampak positif pada prestasi belajar siswa pada pembelajaran keberagaman budaya bangsaku.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian diatas, dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Tematik masih dianggap mata pelajaran yang sulit karena siswa masih sulit untuk menyatukan setiap mata pelajaran yang diberikan oleh guru sehingga tidak tercapainya hasil kriteria ketuntasan belajar minimum.

2. Siswa kurang memberikan respon terhadap apa yang diterangkan guru meskipun keliru.
3. Kurangnya rasa ingin tahu.
4. kurang mampu memecahkan masalah.
5. Model pembelajaran yang diberikan guru kurang inofatif sehingga kurang meningkatkan minat belajar.
C. Rumusan Masalah Dan Pertanyaan Penelitian
1. Rumusan Masalah
Atas latar belakang dan identifikasi masalah sebagaimana telah diutarakan di atas, maka masalah utama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : “Apakah penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan pemahaman aktivitas belajar dan keterampilan berfikir kritis siswa dalam pembelajaran keberagaman budaya bangsaku di kelas IV SD Bandung Raya?”
2. Pertanyaan Penelitian
1) Bagaimana penerapan model Problem Based Learning (PBL) dalam materi keberagaman budaya bangsaku pada pemahaman aktivitas belajar dan keterampilan berfikir kritis peserta didik kelas IV SD Bandung Raya Kota Bandung?

2) Bagaimana respon peserta didik selama peserta didik kelas IV SD Bandung Raya Kota Bandung belajar dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)?
3) Adakah peningkatan pemahaman aktivitas belajar dan keterampilan berfikir kritis peserta didik setelah peserta didik mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL)?
D. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka pembatasan masalah penelitian ini adalah “Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Untuk Meningkatkan Pemahaman Aktivitas Belajar Dan Keterampilan Berfikir Kritis Siswa Kelas IV SD Bandung Raya Bandung Pada Tema Indahnya Kebersamaan Sub Tema Keberagaman Budaya Bangsaku”.
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan diatas, maka didapat tujuan penelitian sebagai berikut. Namun peneliti membagi tujuan penelitian menjadi dua hal yakni tujuan umum dan tujuan khusus.

1. Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana pendekatan dengan melalui model problem based learning (PBL) dapat meningkatkan pemahaman aktivitas belajar dan keterampilan berfikir kritis siswa pada materi keberagaman budaya bangsaku di kelas IV SD Bandung Raya Bandung.
2. Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah :
Tujuannya upaya mengubah pola fikir siswa yang beranggapan bahwa mata pelajaran Tematik adalah mata pelajaran yang terasa berat serta sulit karena membuat siswa sulit untuk menyatukan secara langsung setiap mata pelajaran yang diberikannya, sehingga peneliti berusaha memberikan model dan media yang lebih edukatif agar siswa dapat lebih berfikir aktif bahwa Tematik adalah mata pelajaran yang mudah dan menyenangkan, sehingga mereka tidak malas lagi dalam mengikuti mata pelajaran Tematik tersebut. Dan para siswa juga dapat lebih aktif dalam aktifitas belajar yang berlangsung serta dapat menemukan dan memecahkannya kembali masalah-masalah yang dihadapi dalam aktivitas belajar.


F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi siswa dan guru untuk meningkatkan pemahaman aktivitas dan keterampilan berfikir kritis siswa pada pembelajaran Tematik di Sekolah Dasar khususnya pada materi keberagaman budaya bangsaku.
2. Manfaat Praktis
a. Manfaat Bagi Guru
1) Merencanakan dan mempersiapkan pelajaran sehari-hari dengan kemampuan guru dalam memilih dan menetukan model pembelajaran Tematik.

2) Menguasai dan mengembangkan kemampuan guru dalam merencanakan suatu materi pembelajaran dengan menggunakan penerapan melalui model Problem Based Learning (PBL), sehingga tercipta suatu proses pembelajaran yang efektif dan efisien.

3) Mengetahui proses belajar-mengajar dengan mengontrol dan mengevaluasi kegiatan siswa dengan menggunakan penerapan pembelajaran melalui model Problem Based Learning (PBL).

b. Manfaat Bagi Peserta Didik
1) Meningkatkan pemahaman aktivitas belajar dan keterampilan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan penerapan model Problem Based Learning (PBL).
2) Dengan menggunakan penerapan melalui model Problem Based Learning (PBL), siswa dapat menambah wawasan pengetahuannya dan dapat berpartisipasi secara aktif dalam mengikuti kegiatan belajar-mengajar secara langsung.

3) Dengan menggunakan pembelajaran dengan menggunakan penerapan melalui model Problem Based Learning (PBL), dapat membantu siswa dalam upaya meningkatkan pemahaman aktivitas belajar dan keterampilan berfikir kritis siswa.

c. Bagi Sekolah
Agar memberikan kesempatan kepada Sekolah dan para guru untuk mampu membuat perubahan kearah yang lebih baik dalam meningkatkan dan mengembangkan pembelajaran Tematik yang ada pada Kurikulum 2013 ini.
d. Bagi Peneliti

1) Agar mengetahui gambaran tentang pengaruh penggunaan model Problem Based learning (PBL) terhadap peningkatan pemahaman aktivitas belajar dan keterampilan berfikir kritis peserta didik kelas IV SD Bandung Raya Kota Bandung.

2) Agar memberikan bahan pertimbangan dalam mengembangkan bahan kegiatan belajar mengajar  Tematik mahasiswa khususnya peneliti sendiri, sehingga dapat dijadikan bekal pada masa yang akan datang.

G. Definisi Operasional
1. Tematik adalah pembelajaran yang memadukan/ mengaitkan pokok bahasan pada minimal dua mata pelajarana atau lebih menjadi satu tema yang berkaitan studi untuk memberikan pengalaman bermakna kepada siswa.

2. Menurut Kamdi (2007:77) dalam http:// www.sekolahdasar.net/ 2011/10/ model-pembelajaran-problem-based.html?m=1 menyatakan Problem Based Learning (PBL) yaitu suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan masalah melalui tahap-tahap metodeilmiah sehingga siswa dapat mempelajarai pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dansekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.

3. Aktivitas belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Aktivitas belajar merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah proses belajar berlangsung yang dapat memberi tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga menjadi lebih baik dari sebelumnya.

4. Menurut Gunawan (2013:177-178) dalam http:// nengah235.blogspot.com /2013/03/apa-itu-berpikir-kritis.html?m-1 mengungkapkan Berfikir kritis adalah kemampuan untuk berfikir pada level yang kompleks dan menggunakan proses analisis dan evaluasi. Berfikir kritis melibatkan keahlian berfikir induktif seperti mengenali hubungan. Menganalisis masalah yang bersifat terbuka, menetukan sebab dan akibat, membuat kesimpulan dan memperhitungkan data yang relevan. Sedangkan keahlian berfikir deduktif melibatkan kemampuan memecahkan masalah yang bersifat spesial, logis silogisme dan membedakan fakta dan opini. Keahlian berfikir kritis lainnya adalah kemampuan mendeteksi biasa, melakukan evaluasi, membandingkan dan mempertentangkan.
Keberagaman bangsa adalah beberapa gabungan dari keanekaragaman yang dimiliki oleh bangsa Indonesia sendiri untuk menunjukan seberapa banyak keunikan dan kekhasan yang dimiliki oleh bangsa Indonesia.
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